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Construction site traffic lane road south (JJLS) through Sanden with difference socio-economic 
condition makes diversity of perceptions and societal expectations. Therefore, this research aims to a) 
determine the public perception, b) identify the factors that influence the perception and c) explain 
expectations of society towards the development. 
This research using a combination of quantitative and qualitative methods. Qualitative methods 
were used to analyze the goverment’s policy with the technique of data collection through in indept 
interview and observation. Quantitative methods were used to measure public perception with 
technique of data collection through to questionnaires and then processed using SPSS. 
The results of this resarch indicate that public perception of Sanden coastal  is not determined 
by the determining factors such as the distance of residence, age, gender, education level and 
occupation of respondents. The government gives many supports to JJLS development by makes 
special regulation for the development of coastal region south of Bantul District. Meanwhile, based on 
the results of research related to public perception are  the government needs to increase community 
participation and involvement intensity of socialization in the development process to the community 
as a whole not just those directly affected. 
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Abstrak 
Lokasi pembangunan Pembangunan Jalur Jalan Lintas Selatan (JJLS) yang melalui Kecamatan 
Sanden dengan kondisi sosial ekonomi yang berbeda-beda menjadikan keberagaman akan persepsi 
dan harapan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk a) mengetahui persepsi 
masyarakat, b) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat dan c) 
mengetahui harapan masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan kombinasi dari dua metode yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. 
Metode kualitatif digunakan untuk menganalisis kebijakan pemerintah, dengan pengumpulan data 
melalui observasi dan wawancara. Metode kuantitatif digunakan untuk mengukur persepsi masyarakat 
dengan teknik pengumpulan data berupa penyebaran kuesioner yang selanjutnya diolah menggunakan 
aplikasi SPSS.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya persepsi masyarakat kepesisiran Kecamatan 
Sanden secara keseluruhan tidak ditentukan oleh faktor-faktor penentu seperti jarak tempat tinggal, 
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan responden. Pemerintah sangat mendukung 
pembangunan JJLS dengan membuat regulasi khusus untuk pengembangan kawasan pesisir selatan 
Kabupaten Bantul. Sementara itu, hasil penelitian terkait persepsi masyarakat yaitu pemerintah perlu 
untuk menambah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan dan intensitas sosialisasi terhadap 
masyarakat yang tidak hanya dilakukan untuk masyarakat yang terkena dampak langsung dari JJLS 
 




Pembangunan (development) merupakan 
pengadaan sesuatu atau membuat atau mengatur 
sesuatu yang belum ada. Pembangunan 
meningkatkan sesuatu yang sudah ada 
(Jayadinata, 1999:4). Pembangunan seringkali 
tidak sejalan dengan lingkungan dan tidak dapat 
memenuhi kebutuhan aspirasi dan keinginan dari 
masyarakat luas dan memunculkan berbagai 
dampak negatif baik secara langsung dirasakan 
oleh lingkungan maupun secara tidak langsung 
yang didapatkan dari perilaku masyarakat. 
Dalam setiap pembangunan terdapat masyarakat 
yang memiliki sikap proaktif dan kontradiktif 
terhadap prasarana dari kebijakan pemerintah 
menunjukkan adanya variasi pendapat yang 
dimiliki oleh masyarakat yang cenderung 
memicu tumbuhnya konflik sosial dan ekonomi 
yang ada di lingkungan masyarakat.  
Infrastruktur wilayah merupakan salah 
satu sarana atau alat pemicu adanya 
perkembangan wilayah. Infrastruktur yang 
secara langsung dapat menghubungkan wilayah 
satu dengan wilayah lainnya ialah jalan. Jalur 
Jalan Lintas Selatan (JJLS) merupakan jalan 
yang masuk dalam kategori jalan arteri. 
Sebagaimana jalan pada umumnya, JJLS sebagai 
jalan arteri primer yang menghubungkan pusat 
kegiatan nasional dengan pusat kegiatan 
nasional dan atau pusat kegiatan nasional 
dengan kegiatan wilayah memiliki ketentuan-
ketentuan yang mengikat seperti yang dijelaskan 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 
2006 Tentang Jalan. Persyaratan teknis jalan 
secara umum berdasarkan paragraf 2 pasal 12 
meliputi kecepatan rencana, lebar badan jalan, 
kapasitas, jalan masuk, persimpangan sebidang, 
bangunan pelengkap, perlengkapan jalan, 
penggunaan jalan sesuai dengan fungsinya, dan 
tidak terputus. 
Lokasi pembangunan JJLS yang berada 
di wilayah kepesisiran menjadikan beberapa 
permasalahan yang berbeda dibandingkan 
dengan pembangunan jalan pada umumnya. 
Dimana wilayah kepesisiran memiliki berbagai 
potensi dan juga permasalahan yang kompleks. 
Pengertian wilayah kepesisiran yang dimaksud 
menurut Sugandhy (1976) dalam Gunawan, dkk 
(2005) merupakan wilayah peralihan antara 
daratan dan perairan laut, wilayah yang 
dipengaruhi oleh pasang surut air laut dengan 
lebar wilayah yang ditentukan oleh kelandaian 
pantai. 
Pembangunan Jalur Jalan Lintas Selatan 
sebagai upaya mengembangkan wilayah Pansela 
dan sebagai pintu gerbang atau pintu masuk 
wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Pengadaan tanah untuk area jalan yang 
diperkirakan akan mencapai lebar 24 meter akan 
memakan tidak sedikit area lahan baik dari 
masyarakat maupun kepemilikan pemerintah 
seperti halnya di Povinsi DIY yang sebagian 
besar lahan pesisirnya merupakan Sultan 
Ground. 
Person perception adalah suatu proses 
pembentukan kesan berdasar pengamatan 
ataupun penalaran terhadap suatu hal, yang 
mempunyai pengaruh pada aspek psikologi 
(Harvey dan Smith dalam Ritohardoyo, 2002). 
Persepsi masyarakat yang terbentuk juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 
1. pelaku persepsi, bila seseorang memandang 
suatu objek dan mencoba menafsirkan apa 
yang dilihatnya dan penafsiran itu sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dari 
pelaku persepsi individu itu. 
2. target atau objek, karakteristik-karakteristik 
dan target yang diamati dapat mempengaruhi 
apa yang dipersepsikan. Target tidak 
dipandang dalam keadaan terisolasi, 
hubungan suatu target dengan latar 
belakangnya mempengaruhi persepsi seperti 
kecendrungan kita untuk mengelompokkan 
benda-benda yang berdekatan atau yang 
mirip. 
3. situasi, dalam hal ini penting untuk melihat 
konteks objek atau peristiwa sebab unsur-
unsur lingkungan sekitar mempengaruhi 
persepsi kita. (Robbins, 2001 : 89) 
Pada perkembangannya ilmu geografi 
selalu ditekankan pada analisisnya sehingga 
berkembanglah tiga pendekatan utama yaitu 
pendekatan keruangan (spasial), ekologi 
(lingkungan) dan kompleks wilayah. Ciri khas 
dalam pendekatan ini aalah dari perpaduan 
elemen-elemen geografi yang terpadu. Dalam 
penelitian ini pendekatan geografi yang 
digunakan adalah pendekatan ekologikal yang 
mana pendekatan tersebut mengkaji organisme 
hidup (dalam penelitian ini adalah manusia) dan 
lingkungannya terutama menganai persepsi dan 
sikap dari masyarakat terhadap objek 
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pembangunan di sekitarnya yaitu Jalur Jalan 
Lintas Selatan. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ialah metode analisis deskriptif yang bertujuan 
untuk membuat gambaran mengenai situasi atau 
kejadian dalam meneliti status sekelompok 
manusia, objek, kondisi, suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang  (Nazir, 2005). Penelitian ini 
merupakan penelitian dengan metode campuran 
atau mix method dengan menggabungkan 
metode kualitatif dan kuantitatif pada 
analisisnya. Penelitian ini memfokuskan pada 
keberagaman persepsi masyarakat kepesisiran 
Kecamatan Sanden terhadap pembangunan Jalur 
Jalan Lintas Selatan (JJLS) di Kabupaten Bantul 
melalui penelitian langsung di lapangan dengan 
metode kualitatif yaitu deskripsi pengamatan 
dan transkip wawancara yang kemudian akan 
dianalisis menggunakan metode kuantitatif 
dengan bantuan software SPSS. 
Lokasi penelitian berada di sekitar Jalur 
Jalan Lintas Selatan yang meliputi beberapa 
dusun yang berada dalam radius 500 meter 
hingga 1 kilometer seperti  pada gambar 2.1. 
Dusun-dusun tersebut  berada di bawah tingkat 
administrasi tiga Kelurahan, diantaranya Dusun 
Patihan dan Dusun Wonoroto yang masuk di 
wilayah administrasi Kelurahan Gadingsari, 
Dusun Ngepet dan Dusun Tegalsari/ Tegalrejo 
yang berada pada administrasi Kelurahan 
Srigading serta Dusun Karanganyar yang berada 
dalam administrasi Kelurahan Gadingharjo. 
Pemilihan sampel lokasi ditentukan dengan 
teknik purposive sampling yang mana pemilihan 
dilakukan berdasarkan kepentingan dan tujuan 
dari penelitian. Sedangkan pengambilan sampel 
responden dilakukan dengan teknik simple 
random sampling. Untuk membatasi jumlah 
sampel yang terlalu banyak dilakukan 
pembatasan dengan membuat kerangka sampling 
terlebih dahulu. Dalam penelitian ini kerangka 
sampling yang digunakan ialah kerangka 
sampling untuk kepala keluarga (KK). Kerangka 
sampling merupakan daftar dari semua unsur 
sampling dalam populasi sampling 
(Sangarimbun dan Efendi, 1987). Jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 92 
responden. 
Data yang diperoleh dari hasil kegiatan 
lapangan berupa observasi, wawancara, 
penyebaran kuesioner dan dokumentasi diolah 
dengan memanfaatkan software SPSS yang di 
dalamnya terdapat fungsi crosstab. Fungsi 
crosstab ialah untuk mengetahui perbedaan 
signifikan antara variabel yang sedang diteliti. 
Dalam penelitian ini yang ingin diketahui oleh 
peneliti ialah persepsi responden dengan latar 
belakang yang berbeda, seperti usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan 
serta tempat tinggal responden yang kemudian 
digunakan sebagai variabel untuk mengetahui 
faktor pembentuk persepsi masyarakat yang 
paling berpengaruh. 
Cara pengolahan hasil kuesioner ke 
dalam SPSS dilakukan dengan memberikan 
skoring terlebih dahulu pada opsi jawaban yang 
diberikan oleh peneliti. Opsi jawaban “a” 
diberikan nilai “4”, obsi jawaban “b” diberikan 
nilai “3”, opsi jawaban “c” diberikan nilai “2” 
dan opsi jawaban “d” diberikan nilai “1”. 
Penelitian dengan kuesioner perlu melakukan uji 
validitas dan reliabilitas kueosioner agar 
penelitian dapat menghasilkan output yang valid 
dan reliabel. 
Seperti yang dipaparkan oleh Sugiyono 
(2011) analisis penelitian kualitatif dilakukan 
sejak sebelum memasuki lapangan, dan setelah 
selesai lapangan sehingga dalam melakukan 
analisis tidak hanya selesai pada saat lapangan 
selesai. Selanjutnya hasil olah crosstab yang 
kemudian dianalisis dengan menghubungkan 
hasil wawancara dengan responden dan 
peraturan-peraturan atau perundang-undangan 
terkait keberadaan jala arteri di tengah atau di 
pinggiran wilayah permukiman.  Peraturan yang 
dimaksud diantaranya Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 Tentang Jalan 
dan Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 












































Gambar 2.1 Peta Lokasi Obyek Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Persepsi masyarakat kepesisiran 
Kecamatan Sanden terhadap pembangunan Jalur 
Jalan Lintas Selatan di Kabupaten Bantul diuji 
berdasarkan lima aspek persepsi yakni aspek 
informasi dan transparansi, aspek persepsi 
terhadap pembangunan JJLS, aspek persepsi 
terhadap perubahan pemanfaatan lahan, aspek 
persepsi terhadap dampak lingkungan dan 
persepsi terhadap keempat aspek tersebut secara 
menyeluruh. Kelima aspek diuji dengan faktor 
penentu seperti jarak tempat tinggal, jenis 
kelamin, usia, tingkat pendidikan maupun jenis 
pekerjaan dari responden untuk mengetahui 
pengaruh dari fakt0r penentu terhadap 
keberagaman persepsi dari lima aspek. Selain 
mempertimbangkan hasil pengujian kelima 
aspek dengan faktor penentu persepsi berupa 
pelaku persepsi, dalam melakukan analisis juga 
mempertimbangkan objek/ target persepsi yaitu 
JJLS dan situasi/ kondisi sekitar JJLS. 
Keberagaman persepsi masyarakat 
kepesisiran Kecamatan Sanden terhadap 
pembangunan Jalur Jalan Lintas Selatan (JJLS) 
secara keseluruhan dapat dijelaskan dalam tabel 
nilai signifikansi. Secara umum, keberagaman 
persepsi masyarakat terhadap pembangunan 
JJLS hanya sedikit dipengaruhi oleh faktor 
penentu.  
 
Tabel 3.1 Nilai Signifikansi 
 
Sumber : Hasil Analisis 
 
Nilai signifikansi hasil crosstab aspek 
persepsi dan faktor penentu yang kurang dari 0,1 
menunjukkan bahwasannya faktor penentu 
memiliki pengaruh terhadap persepsi masyarakat 
pada aspek yang diuji, sedangkan nilai 
signifikansi yang lebih dari 0,1 maka faktor 
penentu tidak memiliki pengaruh terhadap 
persepsi masyarakat pada aspek tersebut. 
Berdasarkan tabel 3.1 dapat dilihat bahwasannya 
persepsi masyarakat terhadap informasi dan 
transparansi tidak dipengaruhi oleh satupun 
faktor penentu. Pada aspek informasi dan 
transparansi faktor-faktor penentu tidak begitu 
berpengaruh karena pada aspek ini pengetahuan 
masyarakat terkait pembangunan JJLS 
ditentukan oleh keaktifan masyarakat dalam 
mencari informasi dan kesadaran masyarakat 
terhadap perkembangan lingkungan sekitarnya. 
Selain itu, persepsi masyarakat terhadap 
informasi dan trasnparansi juga dipengaruhi oleh 
keikutsertaan masyarakat dalam sosialisasi yang 
diadakan pemerintah. Masyarakat yang 
mengikuti sosialisasi cenderung lebih paham dan 
mengetahui perihal rencana pembangunan JJLS 
dan sebaliknya masyarakat yang tidak mengikuti 
sosialisasi cenderung tidak paham dan kurang 
mengetahui rencana pembangunan JJLS. 
Nilai signifikansi hasil crosstab pada 
aspek persepsi terhadap pembangunan semua 
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,1. Hal 
ini diartikan bahwasannya persepsi masyarakat 
terhadap pembangunan dan proses pembangunan 
serta ekspektasi masa depan terhadap JJLS tidak 
dipengaruhi oleh kelima faktor penentu. 
Masyarakat secara umum mendukung adanya 
pembangunan JJLS meskipun pada 
kenyataannya sebagian besar masyarakat tidak 
mengetahui dan kurang paham terkait fungsi dan 
tujuan dibangunnya JJLS serta manfaat dan 
dampak apa saja yang akan dirasakan di masa 
mendatang.  
Persepsi masyarakat terhadap perubahan 
pemanfaatan lahan akibat keberadaan JJLS 
dipengaruhi oleh faktor jarak tempat tinggal 
responden dan jenis pekerjaan responden. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
hasil crosstab aspek perubahan pemanfaatan 
lahan dengan kelima faktor penentu yang 
menunjukkan nilai kurang dari 0,1. Faktor jarak 
tempat tinggal dan jenis pekerjaan dapat 
mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 
perubahan pemanfaatan lahan karena semakin 
masyarakat yang tinggal jauh dari lokasi JJLS 
cenderrung mendukung adanya perubahan 
pemanfaatan lahan dari pertanian menjadi lahan 
terbangun dengan syarat tidak menyimpang dari 
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peraturan-peraturan dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Sedangkan pengaruh 
faktor jenis pekerjaan pada persepsi masyarakat 
terhadap perubahan pemanfaatan lahan 
ditunjukkan dengan masyarakat yang memiliki 
pekerjaan sebagai petani/ nelayan tidak 
mendukung adanya perubahan pemanfaatan 
lahan karena dirasa akan menghilangkan 
matapencaharian para petani/ nelayan. Namun 
pada dasarnya area sekitar JJLS tidak akan 
mungkin didirikan bangunan karena JJLS yang 
merupakan jalan arteri memiliki ketentuan 
sepadan jalan yang harus dijadikan jalur hijau 
selebar 50 meter. 
Hasil crosstab pada aspek persepsi 
terhadap dampak lingkungan menunjukkan 
faktor jarak tempat tinggal dan usia responden 
memiliki pengarub terhadap dampak lingkungan 
dengan nilai signifikansi masing-masing 0,058 
dan 0,007. Bahwasannya jarak tempat tinggal 
memiliki pengaruh terhadap persepsi masyarakat 
karena semakin dekat jarak tempat tinggal 
responden dengan JJLS responden memberikan 
pendapat bahwasannya masyarakat akan 
terganggu dengan dampak lingkungan terutama 
polusi udara dan suara serta keamanan dari 
adanya JJLS. Sedangkan untuk faktor usia, 
semakin tua usia responden, pendapat yang 
diberikan ialah masyarakat tidak terganggu 
dengan adanya dampak lingkungan yang akan 
dirasakan di masa mendatang akibat keberadaan 
JJLS.  
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 
signifikansi hasil crosstab dari keseluruhan 
aspek dengan faktor penentu pada tabel 3.1 yang 
hampir semua nilainya melebihi 0,1 kecuali pada 
faktor usia responden. Sehingga faktor penentu 
hampir tidak memiliki pengaruh sama sekali 
terkait persepsi masyarakat terhadap keseluruhan 
aspek. Namun apabila dilihat dari hasil 
penelitian keberagaman persepsi masyarakat 
dapat dilihat dari klasifikasi skor total dari 
kelima aspek persepsi masyarakat dari setiap 






Tabel 3.2 Klasifikasi Persepsi Masyarakat 
Kepesisiran Keamatan Sanden 









Sumber : Hasil Analisis 
 
Berdasarkan tabel 3.2 dapat disimpulkan 
bahwasannya klas tinggi dan rendah 
persentasenya tidak terpaut nilai yang cukup 
jauh. Persentase persepsi klas tinggi dan rendah 
masing-masing yaitu 48,1% dan 51,9%. Persepsi 
klas tinggi memiliki arti bahwasannya 
masyarakat secara umum mendukung dan 
memberikan tanggapan yang positif terkait 
keberadaan JJLS. Sedangkan persepsi dengan 
klas rendah diartikan bahwa masyarakat kurang 
mengetahui dan memahami fungsi dan tujuan 
dibangunnya JJLS serta masyarakat kurang sadar 
akan perkembangan lingkungan sekitar. Dari 
tabel 3.2 dapat dilihat persebaran klas tinggi dan 
rendah tidak bergantung pada jarak tempat 
tinggal masyarakat.  
Persepsi masyarakat yang rata-rata 
rendah juga dapat diartikan bahwasannya 
pengetahuan dan pemahaman masyarakat terkait 
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pembangunan dan dampak keberadaan JJLS 
tidak begitu baik karena transparansi informasi 
dari pemerintah yang juga kurang. Sehingga 
masyarakat secara umum memiliki harapan dan 
ekspektasi yang tinggi terhadap pembangunan 
JJLS tersebut dan pembangunan yang mungkin 
akan terjadi di masa mendatang. 
Arahan pengembangan kawasan pesisir 
selatan di Kabupaten telah direncanakan 
pemerintah Kabupaten Bantul dengan membuat 
regulasi khusus berupa penataan ruang dan 
zonasi kawasan pesisir yang masih dalam proses 
pembuatan. Adapun harapan masyarakat 
terhadap keberlanjutan keberadaan JJLS 
sebagian besar menyimpang dari peraturan dan 
ketentuan perundang-undangan dari JJLS 
sebagai jalan arteri primer yang mana tidak 
diperbolehkannya gangguan dalam bentuk 
apapun di sekitar JJLS. hal ini menunjukkan 
bahwasannya sebagian besar masyarakat kurang 
mengetahui fungsi, tujuan dan ketentuan-
ketentuan dari pembangunan JJLS. Oleh karena 
itu diperlukan adanya peran pemerintah dalam 
memberikan sosialisasi mendalam kepada 
masyarakat yang terkena dan yang tidak terkena 
dampak secara langsung dari adanya 
pembangunan. 
Berdasarkan penelitian terkait persepsi 
masyarakat, beberapa harapan masyarakat yang 
harus diperhatikan dalam rangka keberlanjutan 
pembangunan JJLS dan pembangunan serupa, 
antara lain :   
a. Terbukanya kantong-kantong ekonomi bagi 
masyarakat sekitar JJLS 
b. Infrastruktur jalan yang lebih memadai 
seperti rambu-rambu dan fasilitas 
keamanan. 
c. Pembangunan lebih banyak melibatkan 
masyarakat dengan melibatkan masyarakat 
dalam perencanaan, sosialisasi dan selama 
proses pembangunan 
d. Kebijakan pemerintah terkait pemanfaatan 
lahan sekitar JJLS terkait pihak luar yang 
memiliki kemungkinan untuk 
memanfaatkan lahan sekitar JJLS. 
 
KESIMPULAN  
Hasil penelitian yang dilakukan pada 
masyarakat kepesisiran Kecamatan Sanden 
Kabupaten Bantul terhadap pembangunan 
JalurJalan Lintas Selatan (JJLS) di Kabupaten 
Bantul ialah : 
1. Keberagaman persepsi masyarakat 
diperlihatkan dengan klas persepsi 
masyarakat di seluruh sampel dusun klas 
tinggi dan rendah. Dukungan masyarakat 
kepesisiran Kecamatan Sanden sangat 
tinggi dan dapat dibuktikan dengan proses 
pembangunan yang cukup cepat dan sudah 
mencapai 80%. 
2. Keberagaman persepsi masyarakat 
kepesisiran Kecamatan Sanden tidak 
dipengatuhi oleh faktor penentu seperti 
jarak tempat tinggal, jenis kelamin, usia, 
tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan.  
3. Masyarakat  memiliki harapan baru yang 
tinggi terkait keberadaan JJLS terhadap 
perekonomian mereka. Terkait perubahan 
pemanfaatan lahan dan dampak 
lingkungan yang mungkin terjadi 
masyarakat secara umum telah siap 
menerima dan mengahadapinya dengan 
syarat perubahan lahan yang dimaksud 
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